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Penelitian ini menguji hubungan faktor risiko keuangan terhadap peringkat
bank. Faktor risiko keuangan merupakan profitabilitas, kualitas aset, dan
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permodalan bank yang masing-masing diukur oleh rasio ROA, rasio NPL,
dan jumlah Tier-1 capital yang didapat dari laporan keuangan triwulan bank
per 31 Desember 2019-2022. Data peringkat bank didapat dari laporan
pemeringkatan yang dirilis oleh Pefindo tahun 2019-2022. Analisis data

Keywords: dilakukan menggunakan analisis regresi dan diperoleh hasil bahwa faktor
Profitabilitas risiko keuangan memiliki korealasi terhadap peringkat bank. Profitabilitas
Kualitas aset dan kualitas aset bank memiliki korelasi negatif namun memiliki pengaruh
Permodalan yang lemah, sedangkan permodalan bank memiliki berkorelasi positif dan
Peljlr}gkat bank . pengaruh yang moderat terhadap peringkat bank.
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This paper examined the correlation of financial risk factors to bank rating.
The financial risk factors such as profitability, asset quality, and bank capital
were respectively measured by return on asset ratio, non-performing loan
ratio, and amount of Tier-1 capital from the bank’s quarterly financial report
as of December 31, 2019-2022. The data on bank ratings were obtained from
rating reports released by PEFINDO for 2019-2022. The analysis of the data
was conducted using regression analysis and suggested that the financial risk
factors had correlations with bank ratings. The profitability and asset quality
had a negative correlation to bank rating weak, while bank capital had a
positive correlation and was moderate.
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PENDAHULUAN

Industri keuangan khususnya industri perbankan merupakan salah yang highly-requlated
mengingat leverage merupakan komponen utama dalam bisnis bank. Bank melakukan kegiatan
penghimpunan dana pihak ketiga dari nasabah serta menyalurkannya kepada pihak peminjam dalam
rangka menjalankan fungsi intermediasi berdasarkan prinsip kehatian-hatian. Bank memiliki peran vital
dalam perekonomian terutama dalam sistem keuangan. Pengawasan terhadap industri perbankan salah
satunya adalah melalui pelaporan keuangan kepada regulator dan kepada publik sebagaimana Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 37/03/2019 tentang Transparansi dan Publikasi Bank.

Teori sinyal merupakan landasan teori yang fundamental dalam penelitian manajemen karena
membantu menjelaskan keputusan manajemen dalam merespon sinyal yang diberikan oleh perusahaan,
atau dalam hal ini bank, sebagai entitas yang kredibel meskipun terdapat informasi asimetris antara
manajemen bank dan stakeholder (Yasar et al., 2020). Peringkat perusahaan dalam konteks penelitian ini
merupakan peringkat bank merupakan analisis yang dilakukan oleh lembaga pemeringkat melalui
laporan hasil pemeringkatan dan merupakan salah satu bentuk sinyal dari manajemen bank.
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Salah satu lembaga pemeringkat yang di akui di Indonesia adalah PT. Pemeringkat Efek
Indonesia (Pefindo) di mana dalam analisis pemeringkatan terhadap industri perbankan Pefindo
melakukan penilaian terhadap risiko bisnis maupun keuangan, termasuk rencana bisnis bank ke
depannya (Pefindo, 2022).

Penelitian ini merupakan pengembangan dari hasil yang telah didapat oleh penelitian terhadap
peringkat perusahaan dari bank-bank di Indonesia. Penelitian sebelumnya menganalisis pengaruh dari
profitabilitas, kualitas aset, dan likuiditas bank terhadap peringkat bank tahun 2017-2021 dengan
permodalan bank sebagai variable kontrol (Lumapow et al, 2022). Penelitian lainnya juga telah
menganalisis model persamaan untuk memprediksi peringkat bank berdasarkan estimasi kurva yang
ditunjukkan dari jumlah permodalan dan dibandingkan dengan estimasi kurva dari rasio permodalan
bank (Kaparang, 2023).

Oleh karena itu, penelitian kali ini bertujuan untuk menganalisis faktor risiko keuangan terhadap
peringkat bank. Faktor risiko keuangan diidentifikasi sebagai profitabilitas, kualitas aset, dan permodalan
bank terhadap peringkat bank di Indonesia yang diamati selama tahun 2019-2022.

KAJIAN TEORI

Beberapa penelitian terdahulu menggunakan variabel peringkat instrumen bank, atau dalam hal
ini peringkat obligasi bank. Peringkat obligasi bank merupakan peringkat atas efek utang jangka panjang
dan menengah. Peringkat obligasi bank atau peringkat instrumen maupun peringkat bank memiliki nilai
peringkat yang sama di mana nilai peringkat tertinggi AAA dan terendah D. Peringkat AAA merupakan
nilai peringkat (rating grade) tertinggi sedangkan peringkat D merupakan nilai peringkat terendah.
Perusahaan dengan peringkat AAA menunjukkan kemampuan superior untuk memenuhi komitmen
keuangan jangka panjang perusahan relatif terhadap perusahaan lainnya, sedangkan peringkat DDD
menunjukkan perusahaan gagal membayar seluruh kewajiban keuangan yang jatuh tempo (Pefindo,
2023).

Profitabilitas dan Peringkat Bank

Analisis terhadap profitabilitas bank merupakan penilaian terhadap risiko keuangan pada
pemeringkatan industri perbankan dalam menghasilkan laba dan menjaga struktur biaya bank, termasuk
strategi manajemen dalam meningkatkan pendapatan dan mengendalikan biaya (Pefindo, 2022).
Penelitian sebelumnya mengamati hubungan profitabilitas sebagai salah kinerja keuangan yang
digunakan dalam analisis pemeringkatan industri perbankan di Indonesia pada tahun 2017-2021 di mana
profitabilitas diukur dengan ROA. Pada awalnya ROA memiliki korelasi namun tidak signifikan dengan
peringkat bank, namun saat permodalan menjadi variabel kontrol dalam penelitian tersebut maka hasil
menujukkan koefisien regresi negatif dan cukup signifikan dengan peringkat bank (Lumapow et al.,
2022).

Penelitian lain untuk pengamatan selama tahun 2011-2015 yang menganalisis pengaruh
profitabilitas yang diukur dengan rasio ROA terhadap peringkat obligasi industri perbankan di Indonesia
menujukkan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap peringkat obligasi di mana semakin tinggi
rasio profitabilitas bank yang ditunjukkan dengan semakin besar rasio ROA maka mengindikasikan
bahwa bank tersebut akan mampu membayar kembali kewajibannya kepada kreditor sehingga hal ini
berpengaruh positif terhadap peringkat obligasi bank (Arpadika & Lutfi, 2019) Profitabilitas juga
berkorelasi positif dengan peringkat obligasi pada perusahaan nonkeuangan yang di Indonesia yang
diamati di tahun 2010-2013 (Rusfika & Wahidahwati, 2017). Hasil berbeda ditemukan pada penelitian lain
yang menggunakan data sampel industri perbankan untuk tahun pengamatan selama 2009-2013 di mana
ROA dan peringkat obligasi bank berkorelasi negatif (Pramana & Yunita, 2015). Penelitian lain
menggunakan data perusahaan non-keuangan menujukkan tidak ada hubungan signifikan dari
profitabilitas yang diukur dengan ROA terhadap peringkat obligasi perusahaan (Utami et al., 2017; B.
Permatasari & Salsabilla, 2021).

Oleh karena itu, hipotesis alternatif pertama dari penelitian ini adalah profitabilitas berpengaruh
terhadap peringkat bank.
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Kualitas Aset dan Peringkat Bank

Analisis pemeringkatan bank memperhitungan kualitas aset sebagai penilaian terhadap risiko
keuangan, khususnya risiko kredit, selain dari penilaian aspek kualitatif dari kualitas aset (Pefindo, 2022).
Penelitian sebelumnya telah mengamati pengaruh dari kualitas aset bank yang diukur dengan rasio NPL
(nonperforming loan) terhadap peringkat bank di mana NPL berkorelasi negatif terhadap peringkat bank
(Lumapow et al., 2022). NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap peringkat obligasi bank di mana
semakin besar aset yang termasuk dalam category aset bermasalah pada bank maka risiko gagal bayar
atau risiko kredit juga akan semakin besar (Arpadika & Lutfi, 2019; Pramana & Yunita, 2015; Susanto et
al., 2012). Penelitian lain menggunakan rasio NPL untuk menilai risiko kredit terhadap peringkat obligasi
bank dan diketahui bahwa keduanya berkorelasi positif dan signifikan (Wijayanti & Yuliana, 2020).

Oleh karena itu, hipotesis alternatif kedua dari penelitian ini adalah kualitas aset berpengaruh
terhadap peringkat bank.

Permodalan dan Peringkat Bank

Analisis pemeringkatan terhadap industri perbankan secara khusus menghubungkan
permodalan sebagai salah penilaian risiko keuangan, termasuk namun tidak terbatas pada posisi
permodalan bank berdasarkan persyaratan dari regulator (Pefindo, 2022). Selain rasio kecukupan modal
minimum (capital adequacy ratio/ CAR), aspek permodalan yang diatur oleh regulator industri perbankan
di antaranya adalah jumlah modal inti (Tier-1 capital). Penelitian sebelumnya telah melihat lebih dalam
sejauh mana permodalan yang diukur dengan menggunakan log natural (In) dari jumlah tier-1 capital
berimplikasi terhadap pengaruh dari rasio ROA, LDR, dan NPL pada peringkat bank. Berdasarkan
penelitian tersebut diketahui bahwa koefisien determinasi dari analisis regresi rasio ROA, LDR, dan NPL
terhadap peringkat bank mengalami perubahan dari 0,258 menjadi 0,780 di mana Tier-1 capital sebagai
variabel kontrol. Persamaan linear maupun kuadratik dari prediksi pemeringkatan yang dinilai dari
aspek permodalan saja, yaitu dengan membandingkan pengukuran menggunakan CAR dan nilai Tier-1
capital, diketahui bahwa Tier-1 capital menujukkan indikator yang lebih baik dibandingkan CAR
(Kaparang, 2023).

Permodalan bank dapat digunakan untuk memprediksikan peringkat bank di mana data yang
dapat yang diambil merupakan angka historis selama tiga tahun (Gogas et al., 2014). Penelitian lain masih
menggunakan CAR untuk menilai pengaruh terhadap peringkat obligasi bank di mana CAR diketahui
berpengaruh positif dan signifikan (Susanto et al., 2012) Sebaliknya, penelitian lainnya menunjukkan
bahwa CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap peringkat obligasi bank di mana CAR yang tinggi
justru akan berdampak terhadap penurunan peringkat bank karena tidak tercapainya optimalisasi laba
dari kapasitas permodalan yang tersedia (Arpadika & Lutfi, 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya di mana persamaan linear permodalan terhadap peringkat bank tidak lebih baik
dibandingkan model persamaan kuadratik dan eksponensial (Kaparang, 2023).

Oleh karena itu, hipotesis alternatif ketiga dari penelitian ini adalah permodalan berpengaruh
terhadap peringkat bank.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan purposive sampling di mana pengukuran terhadap peringkat
perusahaan menggunakan data peringkat atas perusahaan dari laporan pemeringkatan perusahaan

(rating rationale) yang dirilis oleh PEFINDO.

Tabel 1. Pengukuran Peringkat Bank

Peringkat Bobot
AAA 7,00
AA+ 6,67

AA 6,33
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AA- 6,00
A+ 5,67
A 5,33
A- 5,00
BBB+ 4,67
BBB 4,33
BBB- 4,00
BB+ 3,67
BB 3,33
BB- 3,00
B+ 2,67
B 2,33
B- 2,00
CCcC 1,67
SD 1,33
D 1,00

Peringkat tertinggi diukur dengan nilai 7,00 sedangkan peringkat terendah diukur dengan nilai
1,00 di mana terdapat perbedaan 0,333 untuk setiap nofch (Wijayanti & Yuliana, 2020). Selama periode
tahun 2019-2022 berturut-turut diketahui ada 13 bank yang memiliki data peringkat perusahaan.

Selanjutnya, untuk mengamati pengaruh dari profitabilitas, kualitas aset, dan permodalan bank
terhadap peringkat bank di Indonesia maka digunakan data dari laporan publikasi triwulanan bank per
Desember 2019-2022 yang diakses dari situs resmi masing-masing bank. Analisis data menggunakan
metode regresi terhadap 52 data peringkat dan data keuangan dari 13 bank yang memenuhi kriteria
penelitian dan telah diamati. Pengukuran terhadap profitabilitas bank menggunakan rasio ROA, kualitas
aset bank menggunakan rasio NPL, dan permodalan menggunakan In dari nilai tier-1 capital dalam juta
Rupiah.

Analisis data dilakukan melalui analisis statistik deskriptif, kemudian dilanjutkan dengan
analisis regresi berganda.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diketahui hasil penelitian yang dijelaskan
sebagai berikut.

Analisis Data

Analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan hasil sebagai berikut.
Tabel 2. Statistik Deskriptif Data Penelitian

N Minimum Maksimum Rata-rata Standar

deviasi
Peringkat bank (Y) 52 4,6667 7,0000 6,615385 0,6872078
ROA (X1) 52 0,0400 4,2200 1,917500 1,0535186
NPL (X2) 52 1,1200 4,7000 2,627500 0,9752865
Tier-1 capital (X3) 52 2,2841 5,4584 3,745788 0,9969818

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 2 diketahui peringkat bank peringkat
tertinggi adalah AAA dan peringkat terendah adalah BBB+ atau rentang skor 4,67 sampai dengan 7,00.
Data rasio ROA berkisar antara 0,04% sampai dengan 4,22% dan rata-rata 1,91%. Data rasio NPL berkisar
antara 1,12% sampai dengan 4,70% dan rata-rata 2,63%. Data Tier-1 capital berkisar antara 2,28 sampai
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dengan 5,46 ekuivalen sebesar Rp9,82 triliun sampai dengan Rp234,73 triliun.
Tabel 3. Analisis Varians

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 12,083 3 4,028 16,108 <0.0001
Residual 12,002 48 0,250
Total 24,085 51

Berdasarkan Tabel 4 bahwa hasil analisis varians (ANOVA) memiliki tingkat signifikansi sebesar
<0,0001 atau memiliki signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ROA
(X1), NPL (X2), dan Tier-1 capital (Xs) berpengaruh terhadap peringkat bank secara bersama-sama.

Tabel 4. Analisis Koefisien Regresi dan Signifikansi

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Standard Error Coefficients t Sig.
Konstanta 5,856 0,368 15,914 0,000
ROA -0,281 0,103 -0,430 -2,712 0,009
NPL -0,328 0,097 -0,465 -3,367 0,002
Tier-1 capital 0,576 0,089 0,836 6,467 0,000

Berdasarkan analisis pada Tabel 4 menggunakan regresi berganda dengan aplikasi SPSS
diketahui nilai koefiesien regresi untuk ROA (Xi) sebesar negatif 0,281, NPL (X>) sebesar negatif 0,328,
dan Tier-1 capital (Xs) sebesar 0,576. Hasil signifikansi untuk ROA (X1), NPL (X2), dan Tier-1 capital (X3)
ketiganya diketahui lebih kecil dari 5% atau 0,05 sehingga maka ROA (X1), NPL (X), dan Tier-1 capital
(X3) berpengaruh terhadap peringkat bank atau menolak hipotesis nol.

PEMBAHASAN

Profitabilitas bank yang diukur dengan rasio ROA memiliki korelasi negatif dan cukup signifikan
terhadap peringkat bank. Hasil ini mendukung penelitian yang telah dilakukan sebelumnya (Lumapow
et al., 2022), dan berbeda dengan penelitian lainnya yang menunjukkan bahwa profitabilitas yang diukur
dengan ROA berkorelasi positif terhadap peringkat obligasi bank maupun perusahaan nonkeuangan
(Arpadika & Lutfi, 2019), maupun penelitian dengan hasil tidak ada pengaruh signifikan antara ROA
terhadap peringkat obligasi perusahaan (Utami et al., 2017; B. Permatasari & Salsabilla, 2021). Korelasi
negatif dari profitabilitas dan peringkat obligasi juga ditunjukkan oleh penelitian lain yang menggunakan
data sampel bank di tahun 2009-2013 (Pramana & Yunita, 2015).

Pada penelitian ini, beberapa bank yang konsisten memiliki peringkat bank dengan kategori
peringkat tertinggi (AAA) selama tahun 2019-2022 dengan nilai total aset lebih besar dari Rp1.000,00
triliun memiliki nilai modal inti (tier-1 capital) dengan kisaran Rp155,65 triliun hingga Rp234,73 triliun.
Sementara itu, bank yang belum termasuk peringkat AAA memiliki kisaran nilaitotal aset Rp92,52 triliun
hingga Rp170,34 triliun pada tahun pengamatan yang sama. Kemampuan menghasilkan laba salah
satunya bergantung pada kemampuan aset suatu perusahaan dan dapat diukur dengan menggunakan
variabel pengukuran salah satunya menggunakan ROA. Oleh karena perhitungan profitabilitas
menggunakan ROA di mana total aset merupakan komponen perhitungan pada ROA, maka semakin
besar nilai pembagi atau dalam hal ini semakin besar nilai aset maka akan diperoleh rasio ROA yang lebih
kecil. Dengan kata lain, bank yang memiliki jumlah aset yang besar dan dalam hal ini memiliki peringkat
bank AAA memiliki rasio ROA yang relatif lebih kecil dibandingkan dibandingkan dengan bank dengan
peringkat di bawah AAA. Menurut penelitian ini, koefisien regresi negatif pada profitabilitas terhadap
peringkat bank menunjukkan bank dengan peringkat AAA memiliki nilai total aset yang relatif lebih
besar dalam menghasilkan laba dan memiliki kinerja profitabilitas yang baik dan akan cenderung
mencatatkan ROA yang lebih kecil karena pengaruh besarnya nilai total aset yang digunakan sebagai
pembagi dari laba yang dihasilkan.

Kualitas aset bank yang diukur dengan rasio NPL memiliki korelasi negatif dan cukup signifikan.
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Hasil ini mendukung penelitian yang telah dilakukan sebelumnya (Lumapow et al., 2022; Arpadika &
Lutfi, 2019; Pramana & Yunita, 2015; Susanto et al., 2012). Namun, hasil penelitian ini tidak mendukung
hasil penelitian yang menunjukkan adanya korelasi positif antara NPL dan peringkat bank di mana
seharusnya semakin besar rasio NPL maka kualitas aset bank justru akan berlawanan sehingga akan
mempengaruhi peringkat bank yang lebih rendah (Wijayanti & Yuliana, 2020).

Rasio kredit bermasalah atau NPL yang lebih dari 5% tidak sesuai dengan ketentuan tingkat
kesehatan bank dan berada dalam pengawasan intensif dari regulator perbankan sebagaimana peraturan
yang berlaku bagi industri keuangan. Semakin kecil rasio NPL menunjukkan bahwa bank dapat
mengelola asetnya dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik, yaitu dengan adanya desain
organisasi atau kebijakan yang berhubungan dengan manajemen risiko kredit (Permatasari I., 2020).

Permodalan yang diukur dengan Tier-1 capital memiliki korelasi positif dan signifikan. Hasil
mendukung gagasan dari penelitian sebelumnya bahwa permodalan yang diukur dengan Tier-1 capital
memiliki pengaruh terhadap pemeringkatan bank (Kaparang, 2023; Lumapow et al., 2022). Tier-1 capital
berpengaruh positif tidak langsung terhadap profitabilitas bank melalui adanya penerapan manajemen
risiko, serta tier-1 capital melalui profitabilitas berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja bank yang
dinilai berdasarkan nilai perusahaan (Rangkuti, 2020) di mana salah satu akses permodalan perusahaan
adalah sumber internal yang dihasilkan dari laba.

Penilaian terhadap kinerja perusahaan juga dapat diamati berdasarkan pemeringkatan bank,
karena proses penilaian terhadap pemeringkatan bank tidak hanya mencakup penilaian risiko keuangan,
tetapi juga risiko bisnis (Pefindo, 2022). Lembaga pemeringkat secara sistematis memberikan peringkat
yang lebih menguntungkan kepada bank-bank besar, sehingga intensitas pengawasan terhadap aktivitas
perbankan semakin diperlukan (Hau et al., 2012).

Pengawasan terhadap industri perbankan diterapkan dalam suatu standar pengaturan
perbankan, seperti permodalan melalui kewajiban penyediaan modal minimum bank, maupun
pengawasan terhadap likuiditas bank. Hal ini sejalan dengan pandangan pada umumnya bahwa
permodalan bank atau jumlah modal yang dimiliki oleh bank dapat mewakili besarnya aktiva suatu bank
di mana semakin besar aset yang dimiliki oleh bank, maka semakin tinggi aset berisiko semakin
membutuhkan kapasitas permodalan yang lebih baik. Pengelolaan permodalan yang optimal membantu
bank dalam penciptaan likuiditas, menurunkan biaya modal, dan pada akhirnya ikut menciptakan nilai
perusahaan bank.

PENUTUP

Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor risiko keuangan, yakni profitabilitas dan kualitas aset
bank yang masing-masing diukur oleh rasio ROA dan NPL berkorelasi negatif yang cukup signifikan
terhadap peringkat bank, sementara permodalan yang diukur dengan In dari tier-1 capital berkorelasi
positif dan signifikan terhadap peringkat bank. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
kinerja keuangan bank sebagai bagian dari penilaian risiko keuangan bank di mana dalam analisis
pemeringkatan juga melakukan penilaian risiko bisnis sebagai faktor-faktor kunci keberhasilan.
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